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U Nun N En
3 Wawu w We
A Ha H Ha
¢ Hamzah ' Apostrof
0 Ya Y Ye
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w
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Ta’ Marbuthah di akhir Kata
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Allah. Kepada-Nya aku bertawakal dan kepada-Nya aku kembali. (Qs.
Hud[11]:88)



ABSTRAK

mitra sejajar antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) di bidang
keluarga pada dasarnya telah mendapat perhatian dari pemerintah dan sebagian
masyarakat. Tanpa adanya mitra sejajar antara laki-laki (suami) dan perempuan
(istri), tidak akan terwujud keharmonisan terhadap rumah tangga. Untuk itu,
masyarakat perlu memahami apa arti dari mitra sejajar antara laki-laki (suami) dan
perempuan (istri) dalam mewujudkan rumah tangga yang harmonis. Selain itu
untuk mengetahui bagaimana implikasi setelah adanya pemahaman masyarakat
tentang mitra sejajar antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) dalam
kehidupan tumah tangga.

Dalam penelitian ini terdapat dua rumusan masalah. Pertama, bagaimana
pemahaman masyarakat tentang kemitrasejajaran suami istri?. Kedua, Bagaiamana
implikasi pemahaman masyarakat tentang kemitrasejajaran suami istri dalam
keharmonisan rumah tangga?.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejaun mana pemahaman
masyarakat tetntang kemitrasejajaran antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri)
dalam menjalankan hak dan kewajibannya terhadap keharmonisan rumah tangga.

Jenis penelitian ini adalah lapangan atau field research. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam pengumpulan
data adalah wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian ini adalah pasangan
suami istri yang berdomisili di Desa Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten
Batang yang keduanya bekerja, tetapi suami tidak memiliki pekerjaan tetap.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat Desa
Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang tentang kemitrasejajaran
suami istri terhadap keharmonisan rumah tangga, cukup baik. Walaupun dalam

menjalankan hak dan kewajibannya masih ada kesenjangan.

Kata Kunci : mitra sejajar, suami istri.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sering kita dengar bahwa perempuan menanggung beban lebih lama
dan tidak dihargai, yaitu sebagai domestic worker. Hal itu dapat dilihat pada
anggapan umum, misalnya bahwa perempuan identik dengan pekerjaan
rumah seperti mencuci, memasak, melayani suami, mengasuh anak dan tetek
bengek (bahasa jawa) yang sangat menyita waktu sedangkan laki-laki
diposisikan sebagai pencari nafkah. Kemudian hal ini disosialisasikan secara
turun temurun oleh adat hingga perempuan sendiri menganggap sebagai
kebenaran dan menikmatinya! atau disebut dengan taken for granted
meskipun tidak memperoleh penghargaaan.? Hal ini menimbulkan adanya
pembagian peran dan kekuasaan antara perempuan dan laki-laki, sehingga
membawa dampak negatif pada kehidupan perempuan.’* Pembagian peran
dan kekuasaan ini juga berdampak bagi kehidupan keluarga, sehingga hal ini

tidak sesuai dengan tujuan perkawinan.

! Tutik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender, (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), h. 141

2 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Permberdayaan Perempuan, (Jakarta: el Kahfi, 2008),
h. 298

3 Ubaedillah, dkk., Demokrasi, Hak Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, (Jakarta:
ICCE UIN Syarif Hidayatullah, 2003), h. 277

4 Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Prespektif Yuridis-
Viktimologis, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 65



Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.> Firman Allah:
G Ol gy 835 38K e G 158l gl AT 2 180 Gl OT 61T g
O9az o3 oY S

Artinya: “Dan diantara ayat-ayatnya ialah Dia menciptakan untukmu istri-istri
dari jenismu sendiri, supaya kamu merasa nyaman kepadanya, dan dijadikan-
Nya diantara kamu mawaddah dan rahmah. Sesungguhnya yang pada
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir”.(Qs.
Ar-Rum [30]: ¥1).6

Salah satu faktor untuk mewujudkan keluarga harmonis adalah
terpenuhinya hak dan kewajiban suami-istri dalam mewujudkan rumah
tangga. Dalam ajaran Islam, sebuah nilai keadilan adalah terpenuhinya hak
bagi yang memiliki secara sah, jika dilihat dari sundut pandang orang lain
adalah kewajiban. Oleh karena itu, maka siapa pun yang lebih banyak
melakukan kewajiban atau yang memikul kewajiban lebih besar, maka dialah
yang memiliki hak lebih dibandingkan yang lain. Suami dan istri mempunyai
hak bersama, hak istri tentunya menjadi kewajiban suami, begitu pula
sebaliknya.”

Pada era modern ini, telah umum dianggap bahwa masalah pokok di

bidang keluarga adalah kebebasan wanita dan persamaan hak-haknya dengan

5 Undang-Undang R.l Nomor 16 tahun 2019 Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2012), h.

2

6 Qs. Ar-Rum [30]: Y
7 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan...h. 275



pria termasuk juga pemenuhan hak atas reproduksi perempuan.® Sejak 14
abad yang lalu’ bangsa Indonesia dengan mayoritas penduduknya beragama
Islam menempatkan perempuan sebagai mitra yang sejajar atau equal partner
bagi laki-laki dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan sosial. '
Laki-laki (suami) dan perempuan (istri) dapat menjadi mitra yang
sejajar apabila keduanya memiliki persamaan tingkat, derajat, hak, dan
kewajiban, kedudukan, peranan dan kesempatan dalam berbagai bidang.!!
Pasal 31 ayat (1) dan (3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan menyatakan secara tegas adanya keseimbangan antara laki-laki
(suami) dan perempuan (istri) baik dalam hak dan kedudukan maupun dalam
pergaulan hidup bermasyarakat, serta perlakuan di mata hukum.!? Adapun
hak dan kewajiban suami istri yang mana tertera dalam lanjut Pasal 34 ayat
(1) dan (2) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019
perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan
yang menyatakan bahwa suami sebagai kepala keluarga wajib melindungi
istrinya dan memberikan segala keperluan hidup berumah tangga sesuai
kemampuannya sedangkan istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-

baiknya. Pasal 80 ayat (4) juga menjelaskan bahwa suami sebagai kepala

8 Sri Suhandjati Sukri, Bias Jender dalam Pemahaman Islam,(Yogyakarta: Gama Media,
2002), h. 25

° Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan ljtihad Isu-isu Penting Hukum Islam Kontemporer
di Indonesia, (Jakarta Selatan: Ciputat Press, 2002), h. 186

10 Amir Syarifuddin, Meretas Kebekuan Ijtihad Isu-isu Penting Hukum Islam Kontemporer
di Indonesia... h. 183

11 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan...h. 272

12 Undang-Undang R.I Nomor 16 tahun 2019 Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam... h. 11



keluarga, sesuai dengan penghasilannya suami menanggung nafkah, kiswah
dan tempat kediaman bagi istri, biaya rumah tangga, biaya perawatan dan
pengobatan bagi istri dan anak, serta biaya pendidikan bagi anak. Namun,
ketika dikaitkan dengan realita kehidupan sekarang ini tidak sepenuhnya
selalu sesuai dengan fakta yang ada dalam kehidupan. Kenyataannya
seringkali suami tidak mampu memenuhi kebutuhan sehari hari dalam
keluarganya. Sehingga menuntut istri juga bersama suami ikut berkontribusi
dalam mencari nafkah. Apalagi dengan kebutuhan ekonomi yang semakin
tinggi dan tidak terpenuhinya kebutuhan secara menyeluruh oleh suami,
menuntut istri untuk mandiri secara ekonomi. Akan tetapi keterlibatan istri di
wilayah publik tidak berdampak pada perlakuan yang sama untuk suami
dalam mengurus keluarga dan anak. Tugas domestik tetap dikerjakan oleh
istri, suami jarang sekali terlibat dalam mengurus rumah tangga dan anak.
Berdasarkan realita tersebut islam telah menempatkan suami dan istri
pada kedudukan yang sama. Namun ketika sorang suami tidak dapat
melaksanakan kewajiban secara penuh terhadap istri, maka istri diharapkan
dapat mengambil alih peran suami karena kedudukan mereka sama, tetapi
dalam perkembangannya telah terjadi pergeseran, dimana seolah-olah semua
kewajiban tersebut adalah kewajiban istri. Hal ini juga yang terjadi pada
masyarakat Desa Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang
khususnya bagi beberapa istri, yang mana untuk memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari mereka harus ikut bekerja untuk mencukupi untuk segala

kebutuhan hidup keluarganya, karena suami mereka tidak memiliki pekerjaan



tetap. Diantaranya, N warga Desa Gombong yang bekerja sebagai PRT
(pekerja rumah tangga), karena suaminya bekerja sebagai buruh tani sehingga
tidak mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. N sendiri memiliki dua orang
anak yang masih duduk di bangku SMP dan SMA. Sebelum berangkat
bekerja, N selalu mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti menyapu,
mencuci, memasak dan menyiapkan pakaian untuk anaknya. Ketika kembali
ke rumah, N harus menemani anaknya untuk belajar hingga larut malam dan
juga melayani suaminya.'?

Begitu juga yang terjadi pada M warga Desa Gombong yang bekerja
sebagai guru dan penjual tanaman hias untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya, karena suaminya bekerja sebagai buruh tani. M sendiri memiliki
dua orang anak yang masih duduk di bangku SMP dan TK. Sebelum
berangkat bekerja, M selalu mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti
menyapu, mencuci, memasak dan menyiapkan pakaian untuk anaknya. Ketika
kembali ke rumah, M tidak langsung beristirahat begitu saja, melainkan harus
mengantar pesanan tanaman hias dahulu. Setelah itu, M juga harus menemani
anaknya untuk belajar hingga larut malam dan juga melayani suaminya. '

Disinilah muncul kesulitan, dimana istri mempunyai peran ganda yaitu
mengurus rumah tangga dan juga harus bekerja. Hal ini tentu akan
menimbulkan ketidakseimbangan peran perempuan yang harus bekerja di dua
sektor secara bersamaan dan bahkan bisa berhujung pada pertengkaran. Maka

dari itu diperlukan adanya kerjasama (mitra) antara suami istri dalam

13 Narasuber N, Wawancara Pribadi, Gombong, 29 Oktober 2020.
14 Narasumber M,Wawancara Pribadi, Desa Gombong, 20 April 2020.



mengelola rumah tangga dan sudah selayaknya suami istri berbagi peran dan
tugas (sejajar) dalam mengurus rumah tangga dan anak. Kompilasi Hukum
Islam Pasal 80 ayat (1) menyatakan bahwa dalam mengurus rumah tangga
perlu adanya kerjasama antara suami dan istri. Kompilasi Hukum Islam Pasal
77ayat (3) juga menyatakan bahwa baik suami maupun istri mempunyai
kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak.!> Tanpa adanya
kemitrasejajaran antara suami istri dalam keluarga akan mempersulit istri
menjalankan peran gandanya.. Hal ini yang mendasari perlu adanya penelitian
tentang “PEMAHAMAN MASYARAKAT TENTANG
KEMITRASEJAJARAN SUAMI ISTRI DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP KEHARMONISAN RUMAH TANGGA (Studi di Desa

Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemahaman masyarakat di Desa Gombong tentang
kemitrasejajaran suami istri?
2. Bagaimana implikasi pemahaman masyarakat tentang kemitrasejajaran

suami istri terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa Gombong?

15 Undang-Undang R.I Nomor 16 tahun 2019 Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1
tahun 1974 tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam... hh.346-347



C. Tujuan

1.

Untuk mengetahui pemahaman masyarakat di Desa Gombong Kecamatan
Pecalungan Kabupaten Batang tentang kemitrasejajaran suami istri
terhadap keharmonisan rumah tangga khususnya berbagi peran dalam

tugas rumah tangga dan mengurus anak.

. Untuk menganalisis implikasi pemahaman masyarakat tentang

kemitrasejajaran suami istri terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa

Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi baru
terhadap perkembangan hukum keluarga Islam di Indonesia, khususnya
dalam kajian kemitrasejajaran pasangan suami istri terhadap keharmonisan
rumah tangga dalam membagi peran dan tanggungjawab dalam rumah
tangga serta upaya saling menghargai hak dan kewajiban masing-masing

pihak.

. Kegunaan Praktis

a. Sebagai bahan evalusi bagi peneliti dalam mengkaji pemahaman
masyarakat tentang kemitrasejajaran suami istri terhadap keluarga

harmonis.



b. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi peneliti
selanjutnya yang berfokus pada kajian peranan dan kedudukan

perempuan (istri) dalam mewujudkan keharmonisan rumah tangga.

E. Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang kemitrasejajaran suami istri sebenarnya bukan
menjadi bahan baru, sudah banyak penelitian terdahulu yang membahas
tentang tema ini dengan latar belakang yang berbeda. Penelitian disini akan
membahas tentang realita kehidupan dimana dalam hukum Islam dan hukum
positif sudah dibahas bahwa untuk menumbuhkan hubungan harmonis dalam
keluarga yaitu adanya kerjasama antara suami dan istri yang dilakukan
dengan secara selaras, serasi dan seimbang dengan dilandasi sikap dan
perilaku saling menghargai, menghormati, peduli, membantu dan mengisi
akan tetapi dalam praktiknya masih terjadi ketidakseimbangan dalam
pembagian peran dan tugas dalam mengurus rumah tangga dan anak.

Adapun hasil penelitian terdahulu yang sesuai dengan judul yang
penulis angkat, diantaranya sebagai berikut:

Dyah Purbasari Kusumaning Putri tahun 2015 dalam jurnalnya yang
berjudul “Pembagian Peran dalam Rumah Tangga pada Pasangan Suami
Istri Jawa.”, penelitian ini mengambil isu tentang kemitrasejajaran pasangan
suami istri terhadap pembagian peran dalam rumah tangga khususnya
terhadap pengambilan keputusan dalam pengasuhan anak dan pengelolaan

keuangan dan pembagian peran dalam mengambil keputusan. Jenis penelitian



ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk field research
(penelitian lapangan). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa suami lebih
banyak berperan dalam hal pengambilan keputusan sedangkan istri lebih
banyak berperan dalam pengelolaan uang dan pengasuhan anak.!¢ Pembagian
peran dalam rumah tangga penelitian ini, didasarkan pada suami yang
memiliki pekerjaan tetap sehingga hal ini tidak mempengaruhi istri untuk
berperan di wilayah domestik. Berbeda dengan penulis, penelitian
kemitrasejajaran suami istri dilakukan karena faktor ekonomi yang kurang
mencukupi untuk kebutuhan hidup keluarga dan dari pihak suami tidak
memiliki penghasilan tetap.

Heri Suwandi tahun 2016 dalam skripsinya yang berjudul “Pemahaman
Masyarakat Terhadap Kewajiban dan Pengabdian Isteri dalam Rumah
Tangga (Studi Kasus di Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh)”, penelitian
ini mengambil isu tentang batasan-batasan kewajiban istri dan pengabdian
seorang istri dalam rumah tangga prespektif hukum Islam. Jenis penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk field research (penelitian
lapangan) dan library research (penelitian kepustakaan). Hasil penelitiannya
menunjukan bahwa masyarakat Banda Aceh memandang pekerjaan rumah
menjadi kewajiban istri dalam rumah tangga sedangkan menurut hukum

Islam pekerjaaan rumah dalam rumah tangga merupakan bentuk pengabdian

16 Dyah Purbasari Kusumaning Putri Srilestari, “Pembagian Peran dalam Rumah Tangga
Pada Pasangan Suami Istri Jawa” (Surakarta: Jurnal Universitas Muhammadiyah Surakarta, No. 1,
Febuari, Vol. 16, 2015), h. 72
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dan khidmat istri terhadap suami.!” Dalam penelitian ini, pemahaman hak dan
kewajiban suami istri dalam mengurus rumah tangga ditinjau dalam
prespektif hukum Islam. Berbeda dengan penulis, dalam penelitian
kemitrasejajaran suami istri terkait hak dan kewajiban dalam mengurus rumah
tangga tidak hanya ditinjau dalam prespektif hukum Islam saja akan tetapi
juga ditinjau dalam prespektif hukum positif.

Elvida Sapitri tahun 2017 dalam skripsinya yang berjudul “Pembagian
Peran Antara Suami Istri dan Implikasi Terhadap Keluarga Harmonis.”,
penelitian ini mengambil isu tentang bagaimana pembagian peran suami istri
dalam mengurus rumah tangga dan untuk mengetahui dampak yang
ditimbulkan dari adanya pembagian peran dalam mengurus rumah tangga.
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk field
research (penelitian lapangan). Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
terdapat pembagian peran antara suami dan istri yaitu istri mengurus rumah
tangga, dan bekerja sebagai petani untuk membantu nafkah keluarga
sedangkan suami sebagai kepala keluarga dan Ayah.'® Dalam skripsi Elvida
Sapitri, yang dijadikan informan adalah istri yang ikut berperan dalam
mencari nafkah. Berbeda dengan penulis, informan dalam penelitian ini
adalah pasangan suami istri.

Permasalahan yang penulis teliti ini memang sudah banyak diteliti, akan

tetapi posisi penelitian terdahulu lebih difokuskan pada pengambilan

17 Heri Suwandi, Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban dan Pengabdian Isteri
dalam Rumah Tangga (Studi Kasus di Kecamatan Jaya Baru Kota Banda Aceh), (Banda Aceh:
Skripsi Universitas Sanata Islam Negeri Ar-Raniry, 2016), h. iv

18 Elvida Sapitri, Pembagian Peran Antara Suami Istri dan Implikasi Terhadap Keluarga
Harmonis, (Banda Aceh: Skripsi UIN Ar-Raniry , 2017), h. viii
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keputusan suami istri dalam keluarga. Berbeda dengan penulis, disini penulis
akan mencoba meneliti pemahaman suami istri tentang kemitrasejajarannya
dalam rumah tangga terhadap peran ganda yang dilakukan oleh istri
khususnya berbagi peran dalam tugas rumah tangga dan mengurus anak
dalam upaya membentuk keluarga harmonis yang ditinjau dalam prespektif
hukum Islam dan hukum positif serta implikasi adanya pemahaman suami

istri tentang kemitrasejajarannya terhadap keluarga harmonis.

F. Kerangka Teori
1. Konsep Kemitrasejajaran
Pada dasarnya islam telah memposiskan perempuan sebagai mitra
sejajar laki-laki dalam kehidupan yang harmonis. Tidak ada perbedaan
kedudukan antara laki-laki dan perempuan baik sebagai individu, anggota
keluarga maupun masyarakat. begitupula dengan hak dan kewajiban."

Firman Allah:

e Gelle Jsls Syrddl Baile o e 2

Artinya:“Dan para perempuan mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya secara ma’ruf dan bagi kaum laki-laki (suami) satu tingkat
dari kaum perempuan”. (Qs. Al-Bagarah [2]:228).%°

Menurut Nasaruddin  Umar, Islam memang mengakui adanya
perbedaan (distincion) antara laki-laki dan perempuan, tetapi bukan

pembedaan (discrimination). Perbedaan tersebut didasarkan atas kondisi

1 Huzemah Tahido Yanggo, Figh Perempuan Kontemporer, (Jakarta Selatan: Ghalia
Indonesia, 2010), h.69
20 Qs.Al-Bagarah [2]: 228
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fisik biologis perempuan yang ditakdirkan berbeda dengan laki-laki,
namun perbedaan tersebut tidak dimaksudkan untuk memuliakan yang satu
dan merendahkan yang lainnya.?! Menurut Amina Wadud dalam bukunya
mengatakan bahwa terkait dengan kapasitas manusia sebagai hamba Allah
tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan.Satu-satunya pembeda
antara laki-laki dan perempuan adalah ketaqwaanya. Dimana keduanya
dikaruniai derajat atau potensi yang sama. Amina Wadud sebagai salah
satu tokoh femisis muslim mengakui bahwa posisi perempuan sejajar
dengan laki-laki. Menurutnya, perbedaan gender dan peran gender hanya
menunjukan tentang perilaku yang secara moral dianggap tepat dalam
masyarakat.?> Amina Wadut dalam bukunya juga berpendapat bahwa tidak
ada perbedaan nilai yang disandang oleh laki-laki dan perempuan, oleh
sebab itu tidak ada indikasi bahwa perempuan memiliki lebih sedikit atau
lebih banyak keterbatasan dibanding laki-laki.?*

Adapun menurut Mohammad Husein bahwa kedudukan laki-laki dan
perempuan adalah setara. Menurut Mohammad Husein keadilan adalah
bertindak proposional dengan memberikan hak kepada siapa yang

memilikinya, bukan berdasarkan jenis kelamin atau simbol-simbol

2! Nasaruddin Umar, Kodrat Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama
dan Gender, 1999), h. 23.

22 Miftahul Jannah, Konsep Perempuan Prespektif Zaitunah Subhan (Kritik Terhadap
Pemikiran Zaitunah Subhan dan Buku Tafsir Kebencian), (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Ampel,
2018), h. 4

: 23 Afrilia Nurul Khasanah, Konsep Kesetaraan Gender Menurut Pemikiran Amina
Wadud Muhsin dan Relevansi dalam Pendidikan, (Lampung: Skripsi Raden Intan Lampung,
2019), h. 73



13

primodialnya.?* Menurut Mohammad Husein bahwa perempuan (istri)
tidak selalu indentik dengan pekerjaan rumah, akan tetapi perempuan
(istri) juga mempunyai hak melakukan aktifitas diluar rumah baik
kepentingan sendiri atau sosial. Mohammad Husein juga menjelaskan
bahwa perempuan (istri) dan laki-laki (suami) merupakan makhluk yang
membutuhkan satu sama lain dan memiliki peran serta hak yang sama,
baik bersifat individu maupun kelompok (masyarakat). Menurut
Mohammad Husen kemitraan laki-laki (suami) dan perempuan (istri)
disebut dengan pola relasi Mu asyarah bi al-Ma ruf, yaitu hubungan atau
pergaulan seperti pertemanan dan kekeluargaan antara laki-laki (suami)
dan perempuan (istri) yang didasari aspek kebersamaan dan kesatuan serta
dilakukan dengan cara yang baik. Mohammad Husein meyakini bahwa
kebersamaan, keseimbangan dan keadilan antara laki-laki (suami) dan
perempuan (istri) akan menjadi pondasi kuat untuk keluarga. Adapun
menurut Zaitunah Subhan, pada dasarnya islam menjunjung kesetaraan
dengan memposisikan perempuan sebagai mitra sejajar bagi kaum laki-
laki. Islam juga memberikan kesetaraan hak dan kewajiban bagi kaum
laki-laki. Selain itu, menurut Zaitunah Subhan dalam bukunya,
menjelaskan bahwa Islam memberikan hak bagi perempuan dalam
pendidikan, kehidupan ibadah dan dalam menyampaikan pendapat.
Menurut Zaitunah Subhan kemitrasejajaran dalam kehidupan rumah

tangga dapat direalisasikan bila suasana kondusif dapat diciptakan dalam

24 Husein Muhammad, Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan
Gender,... h. 20
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keluarga, yang di dalamya laki-laki (suami) dan perempaun (istri) mampu
berperan dalam satu jajaran, yaitu duduk sama rendah berdiri sama tinggi.
Kemitrasejajaran adalah kesejajaran hak dan kewajiban serta kesempatan
antara laki-laki (suami) dan perempuan (istri) baik di lingkungan keluarga
maupun masyarakat. Laki-laki (suami) dan perempuan (istri) sebagai mitra
sejajar harmonis dalam arti selaras, serasi, seimbang di tandai dengan
sikap saling menghormati, menghargai, peduli, menbantu dan mengisi
serta dilandasi dengan sikap saling asih, asah dan asuh.?

Pada prinsipnya negara juga mengakui adanya persamaan hak dan
kedudukan antara perempuan (istru) dan laki-laki (suami), seperti yang
tertuang dalam salah satu sila, yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab.
Di Indonesia Pasal 27 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945 telah menyebutkan dengan tegas bahwa semua
warga mempunyai kedudukan yang sama baik laki-laki maupun
perempuan. Adapun kedudukan dan peranan perempuan dalam keluarga
yang mana telah dicantumkan batasan-batasan kedudukan suami dan istri
dengan jelas seperti yang tertera dalam Pasal 31 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang berbunyi:

a. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan
suami dalam rumah tangga dan pergaulan hidup bersama dalam

masyarakat.

23 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Permberdayaan Perempuan... h. 272
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b. Masing-masing pihak berhak untuk melakukan perbuatan hukum.
c. Suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga.

Lebih lanjut Pasal 34 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 tentang perkawinan yang berbunyi :

a. Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan
hidup berumah tangga sesuai kemampuannya.
b. Istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya.?
2. Konsep Keluarga Harmonisan

Rumah tangga merupakan organisasi terkecil dalam masyarakat yang
terbentuk karena adanya ikatan perkawinan. Biasanya rumah tangga terdiri
atas ayah, ibu dan anak-anak. Seperti yang tertuang dalam Pasal 1 ke 30
kitab Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tetang Kitab Undang-Undang
Hukum Acara Pidana, yang berbuyi “Keluarga adalah mereka yang
mempunyai hubungan darah sampai drajad tertentu atau hubungan
perkawinan.”?’ Keluarga atau rumah tangga adalah sebuah lembaga yang
pada mulanya dimaksudkan sebagai wahana untuk mewujudkan kehidupan
yang tenteram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih
sayang di antara mereka yang menjadi bagiannya.?® Pasal 31 ayat (1) dan

(3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 perubahan

26 Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Prespektif Yuridis-
Viktimologis...h. 54
27 Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Prespektif Yuridis-
Viktimologis...h. 61
28 Husein Muhammad, Figh Perempuan, Refleksi Kiai atas Wacana Agama dan Gender,
(Yogyakarta: LKiS, 2001), him. 121
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atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
menyatakan bahwa Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Oleh karena itu, perkawinan merupakan ikatan yang sakral dan harus
selalu di hormati antara suami dan istri. Selain itu, baik suami maupun istri
harus saling menjaga agar tetap harmonis.?

Keharmonisan berasal dari kata “ harmonis” yang mempunyai arti
selaras, sepadan atau serasi. Keharmonisan adalah keadaan untuk
mencapai keselarasan atau keserasian dalam rumah tangga.’® Keluarga
yang harmonis adalah keluarga yang hidup dengan bahagia dalam ikatan
cinta dan kasih antara suami dan istri yang didasari dengan kerelaan hidup
bersama. Keharmonisan keluarga akan terwujud ketika peranan anggota
keluarga selalu seimbang dalam keadaan suka maupun duka, sepadan
antara cinta yang diberikan dan kasih sayang yang diterima, maupun hak
dan kewajiban yang selaras dan serasi.

Adapun beberapa hal harus dilakukan untuk mewujudkan keluarga
harmonis antara lain sebagia berikut:

a. Keluarga membekali diri dengan pengetahuan, informasi potensi dan

pedidikan.

2% Moerti Hadiati Soeroso, Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Prespektif Yuridis-
Viktimologis... h. 62

30 Anita Sastriani, Keharmonisan Keluarga dan Pengaruhnya Terhadap Pengamalan Agama
Anak di Gampong Baurawe Banda Aceh, (Banda Aceh: Skripsi Universitas Sanata Islam Negeri
Ar-Raniry, 2018), h. 16
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b. Ciptakan keluarga saling pengertian antar anggota keluarga

c. Tumbuhkan rasa keadilan, kesetaraan dan kemitrasejajaran.

d. Jauhkan diri dari sikap menang sendiri.

e. Jauhkan diri dari sikap menyerah sebelum berusaha.

f. Kembangkan potensi perempuan baik posisinya sebagai anak, remaja,

ibu si anak maupun istri.’!

G. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan pendekatan Penelitian
Penelitian sosiologi hukum ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Dimana peneliti turun langsung kelapangan untuk menggali pemahaman
masyarakat di Desa Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang
khususnya bagi pasangan suami istri tentang kemitrasejajarannya terhadap
keharmonisan rumah tangga terkait kerjasama antara suami istri dalam
berbagi peran dan tugas dalam mengurus rumah tangga dan anak serta
untuk mengetahui implikasi pemahaman masyarakat di Desa Gombong
Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang tentang kemitrasejajaran suami
istri terhadap keharmonisan rumah tangga.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah di Desa
Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, karena di lokasi

tersebut sebagaian besar kaum perempuan di Desa Gombong Kecamatan

31 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan... h.267
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Pecalungan Kabupaten Batang terlibat dalam dunia kerja dan ikut serta
dalam kegiatan kemasyarakat.
3. Informan penelitian
Informan Penelitian adalah seseorang yang benar-benar mengetahui
permasalahan yang diteliti serta informan diharapkan dapat memberi
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian meneliti.
Dalam penelitian ini terdapat 10 (sepuluh) informan yang terdiri atas lima
(lima) pasang suami istri. Adapun Kriteria informan dalam penelitian ini
yaitu, Pasangan suami istri yang berdomisili di Desa Gombong Kecamatan
Pecalungan Kabupaten Batang yang sama-sama bekerja akan tetapi suami
tidak memiliki pekerjaan tetap, usia minimal 25 tahun dan telah menikah
minimal 3 tahun.
4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah penelitian studi yang dibantu dengan
pedoman wawancara, alat bantu rekaman, atau lainnya yang menunjang
untuk penulis gunakan sebagai bukti untuk memperoleh keterangan,
seperti keadaan keluarga, kehidupan sehari-hari pihak yang bersangkutan
dan lain sebagainya.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan

32 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif , Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), h. 216
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secara sistematis tentang fenomena-fenomena yang di teliti.*?
Observasi ini penulis lakukan dengan cara langsung turun kelapangan
dan melakukan pengamatan secara langsung bagaimana kondisi sosial
ekonomi serta sikap dan perilaku masyarakat di Desa Gombong
Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang dalam kesehariannya.
Selain itu juga dapat melihat sejauh mana peran kemitraan yang
terjadi di masyarakat Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten
Batang terhadap keharmonisan rumah tangga.
b. Wawancara

Wawancara dapat diartikan pertanyaan yang diajukan peneliti
kepada informan yang terkait secara lisan.** Dalam penelitian ini
peneliti mewawancarai langsung masyarakat di Desa Gombong
Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang untuk mengetahui
pemahaman masyarakat di desa Gombong tentang kemitrasejajaran
suami istri terhadap keharmonisan rumah tangga. Adapun informan
kunci yaitu pasangan suami istri, selain itu juga ada informan
pendukung yaitu, anak atau anggota keluarga lainnya.

c. Studi Literatur

Merupakan penelitian yang dilakukan oleh penelitian oleh

peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku, skripsi, jurnal, yang

berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.

33 Ahmad Tanzeh, Pengatar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), h. 153
3% Ahmad Tanzeh, Pengatar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009),h. 153
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6. Teknik Analisa Data
Dalam analisis penelitian kualitatif ini, menggunakan model
analisis interaktif. Adapun tahapan analisis adalah sebagi berikut:
a. Reduksi Data
Reduksi data adalah sebagai proses pemulihan data, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
kasar yang muncul dan catatan-catatan tertulis dari lapangan. Proses
ini dimulai dengan melakukan wawancara pada pasangan suami istri
yang ada di Desa Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten
Batang. Dalam proses wawancara ini penulis menyediakan tabel
dalam bentuk pertanyaan yang kemudian nanti akan dijawab oleh
pasangan suami istri. Kemudian dari hasil wawancara di bentuk
sebuah rangkuman untuk mempermudah penarikan kesimpulan.
b. Penyajian Data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Sajian data dimaksud untuk memilih data yang
sesuai dengan kebutuhan penulis yaitu tentang kemitrasejajaran
suami-istri dalam mengurus rumah tangga dan anak serta untuk
mengetahui implikasi pemahaman masyarakat  tentang
kemitrasejajaran suami istri terhadap keharmonisan tumah tangga di

Desa Gombong kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang.
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c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi

Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi dapat diartikan sebagai
penarikan data yang telah di tampilkan.’®> Verifikasi data ini,
menentukan data akhir dari keseluruhan proses tahapan analisis,
sehingga keseluruhan permasalah mengenai pemahaman masyarakat
tentang kemitraasejajaran suami-istri di Desa Gombong Kecamatan
Pecalungan Kabupaten Batang yang sama-sama ikut berkontribusi
dalam mencari nafkah akan tetapi mengalami ketidakseimbangan
dalam mengurus rumah tangga dan anak serta adanya implikasi
pemahaman masyarakat kemitrasejajaran suami istri terhadap
keharmonisan rumah tangga telah dijawab sesuai dengan kategori data
dan permasalahannya sehingga, pada bagian akhir ini muncul

kesimpulan tentang penelitian ini.

H. Sistematika Penulisan
Dalam membahas dan menganalisa pemahaman masyarakat tentang
kemitrasejajaran suami-istri dan implikasinya terhadap keharmonisan rumah
tangga, agar penelitian ini dapat tersusun dengan baik, sistematik, dan mudah
dipahami maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai
berikut:
Bab | Pendahuluan, merupakan gambaran umum tentang keseluruhan

isi skripsi yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

35 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada
Universitas Press, 1998), hh. 147-151
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penelitian, kegunaan penelitian yang berisi tentang kegunaan teoritis dan
praksis, penelitian terdahulu, kerangka teori, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab 11 Kajian Teori, membahas tentang konsep kemitrasejajaran laki-
laki (suami) dan perempuan (istri) terhadap keharmonisan rumah tangga,
yaitu meliputi kemitrasejajaran laki-laki (suami) dan perempuan (istri)
prespektif hukum Islam dan kemitrasejajaran laki-laki (suami) dan
perempuan (istri) dalam prespektif hukum positif, konsep keluarga harmonis
meliputi pengertian keharmonisan rumah tangga dan aspek-aspek yang
membengun keharmonisan Rumah tangga.

Bab Il Hasil Penelitian, Pemahaman masyarakat tentang
kemitrasejajaran suami istri terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa
Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, meliputi gambaran
umum, Profil Keluarga di Desa Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten
Batang.

Bab IV Analisis hasil penelitian, meliputi pemahaman masyarakat
tentang kemitrasejajaran suami istri terhadap keharmonisan rumah tangga di
Desa Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang, implikasi
pemahaman masyarakat tentang kemitrasejajaran suami istri terhadap
keharmonisan rumah tangga di Desa Gombong Kecamatan Pecalungan
Kabupaten Batang.

Bab V Penutup, yaitu menguraikan tentang hasil dari materi yang telah

diuraikan dalam bab-bab sebelumnya yang berupa simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pemahaman masyarakat di Desa Gombong Kecamatan Pecalungan
Kabupaten Batang tentang kemitrasejajaran suami istri terhadap
keharmonisan rumah tangga khususnya bagi 5 (lima) pasangan suami istri,
pada dasarnya dipahami oleh mereka. Hal ini dapat dilihat dalam
pengambilan keputusan, suami melibatkan istri dengan meminta pendapat,
dan megambil keputusan melalui kesepakatan bersama. Dalam masalah
pengelolaan keuangan, suami mempercayakannya semuanya kepada istri.
Sementara dalam perngasuhan dan pendidikan anak, istri juga lebih
banyak berperan, meskipun telah ada upaya dari suami untuk terlibat
dalam pengasuhan dan pendidikan anak. Begitu juga dalam hal mengurus
rumah tangga lebih banyak dilakukan oleh perempuan, meskipun telah ada
upaya dari suami. Seluruh informansepakat bahwa mitra sejajar laki-laki
(suami) dan perempuan (istri) merupakan salah satu faktor yang penting
dalam mewujudkan keluarga harmonis. Hal ini didasari dengan keyakinan,
bahwa dengan adanya mitra sejajar antara laki-laki (suami) dan perempuan
(istri) akan mengantarkan keduanya untuk saling memahami dan mau
mengerti apa yang sebenarnya harus dilakukan oleh mereka.

2. Implikasi pemahaman masyarakat tentang kemitrasejajaran suami istri

terhadap keharmonisan rumah tangga di Desa Gombong Kecamatan
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Pecalungan Kabupaten Batang meliputi terbangunnya saling pengertian
antar anggota keluarga, adanya kerjasama dalam membagi peran tugas

rumah tangga dan adanya kebebasan dalam pengambilan keputusan.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang sudah penulis simpulkan, ada beberapa
saran yang penulis berikan :

1. Bagi masyarakat Desa Gombong Kecamatan Pecalungan Kabupaten
Batang khususnya bagi pasangan suami istri, hendaknya dalam memahami
kemitrasejajaran  laki-laki (suami) dan perempuan (istri) perlu
memperhatikan hak dan kewajiban suami istri dalam membina
keharmonisan rumah tangga.

2. Dalam hubungan rumah tangga, Masyarakat Desa Gombong Kecamatan
Pecalungan Kabupaten Batang hendaknya suami istri saling memahami
kondisi masing-masing, saling membantu, saling menhormati dan
berkomunikasi dengan baik, sehingga permasalahan dapat diselesaikan

secara bijak.
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9.

10.

PEDOMAN WAWANCARA

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

11. Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam

keluarga harmonis?



HASIL WAWANCARA

Nama :NY
Umur 146 Tahun
Tanggal : 15 Oktober 2020

1. Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang bahagia, tentram dan damai
mbak.

2. Apayang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Jawab: Kemitrasejajaran laki-laki (suami) dan perempuan (istri) itu, dimana
kedudukan suami istri itu sejajar. Sejajar disini bukan berarti, ketika laki-laki
(suami) memiliki kelebihan satu tingkat atas perempuan (istri) dapat berbuat
sewenang-wenang kepada istri, begitu juga sebaliknya. Intinya itu baik suami
maupun istri harus saling menghargai, menghormati dan saling membantu
satu sama lain.

3. Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Dengan cara saling menghargai, menghormati dan saling membantu
satu sama lain.

4. Siapayang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: Sebenarnya yang bertanggung jawab mencari nafkah itu suami mbak.
Mengingat kebutuhan keluarga yang meningkat dan juga karena suami saya
bekerja serabutan, maka saya juga harus ikut membatu mbak. Selain itu, saya
juga tidak ingin berpegang pada penghasilan bapak saja karena saya masih
memiliki orang tua.

5. Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: Saya seharusnya mbak. tetapi terkadang kita saling membantu.
Misalnya ketika saya memasak, karena saya tidak mempunyai pembantu,
bapak ikut membantu saya tetapi yang kira-kira bisa dikerjakan oleh bapak

seperti menyapu, memandikan anak. Setiap pagi bapak juga selalu mengantar



anak pergi sekolah mbak karena saya juga harus berangkat pagi untuk
bekerja.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Dulu, pada saat saya mengambil pendidikan diploma sumber
keuangan utama saya itu bapak mbak, karena pada waktu itu bapak masih
bekerja sebagai sopir pribadi di jakarta dan saya hanya ibu rumah tangga
biasa. Kalau untuk sekarang,misalnya bapak ada uang, ya pakai uang bapak
dulu. Kalau semisalnya bapak tidak ada uang, ya pakai uang saya mbak.
Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Dalam pengelolaan keuangan keluarga, bapak menyerahkan ke saya
mbak. Jadi setiap bapak mendapat upah, langsung diberikan kepada saya
mbak walaupun tidak semua. Kalau semua ya kasihan bapak mbak, jadi
nantinya tidak ada pegangan.

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang
bapak dan misalnya kurang atau bapak tidak ada uang, ya terkadang
menggunakan uang saya mbak. Sedangkan untuk kebutuhan lain yang terkait
dengan besar bagetnya biasanya mengunakan uang saya mbak ataupun uang
bersama dan itupun sepengetahuan suami saya mbak.

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
saya dan bapak mbak. Tetapi memang dalam mendidik anak, bapak serahkan
kepada say karena saya tang lebih dekat dengan anak. Sedangkan untuk
mengasuh anak, adakalanya kami bergantian mbak. misalnya ketika saya
harus bekerja dan bapak tidak bekerja, ya bapak yang jaga dirumah. Apabila
kita sama-sama kerja biasanya kami titipkan ke orang tua saya mbak.

kebetulan kedua orang tua saya masih hidup.
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11.

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

Jawab: Suami mbak, tetapi adakalanya kita diskusikan dahulu. Kemudian kita
ambil pendapat yang baik dan sesui mbak.

Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?

Jawab: Saling pengertian, adanya kerjasama dalam mengambil keputusan,

bekerjasama dalam mengurus rumah tangga.

Nama :SP
Umur : 50 Tahun
Tanggal : 15 Oktober 2020

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang sakinah mawwadah warrahmah.

Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Jawab: Mitra itukan kerjasama sedangkan sejajar itu setara, jadi, mitra sejajar
itu dimana baik laki-laki maupun perempuaan mempunyai hak yang sama
dengan laki-laki atau dengan kata lain laki-laki dan perempuan itu setara
mbak.

Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Ya, dengan cara saling percaya, menghormati, membantu satu sama
lain.

Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: Sebenarnya memang sayalah yang bertanggung jawab mencari nafkah
mbak dan itu merupakan kewajiban pokok, tetapi terkadang ada suami yang
mencari nafkah secara penuh dan juga ada suami yang mencari nafkah
sebagian karena istrinya sudah seharian bekerja. Saya sendiri hanya bekerja
serabutan mbak, jadi istri saya ikut membantu mbak.

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: Sebenarnya ibu, tetapi karena saya sebagai suami yang hanya bekerja

serabutan harus bisa membantu istri saya untuk menyelesaikan tugas rumah



10.

11.

tangga. Misalnya ketika saya dan istri sama-sama bekerja dan istri saya harus
berangkat jam 7 pagi, ya saya juga harus sudah bangun pagi mbak dan ikut
membantu istri saya, tapi yang kira kira dapat saya bantu.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Kalau yang utama itu ya dulu saya mbak, karena pada waktu itu saya
masih bekerja sebagai sopir di jakarta. Kalau sekarang, uang bersama mbak.
Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Untuk pengelolaan keuangan keluarga, saya serahkan kepada ibu
karena ibu yang lebih tahu kebutuhan keluarga mbak. Jadi setiap saya
mendapat upah, langsung saya berikan kepada ibu tetapi tidak semuanya
mbak. Setidaknya saya juga harus ada pegangan mbak.

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang saya
dan misalnya kurang biasanya menggunakan uang ibu. Sedangkan untuk
kebutuhan lain yang terkait dengan besar bagetnya biasanya mengunakan
uang yang ada dulu atau uang bersama.

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
ibu dan saya mbak. Tetapi karena saya sama-sama bekerja, terkadang saya
titipkan ke neneknya. kalau saya dirumah, ya biasanya saya mbak. Siapa yang
berhak mengambil keputusan dalam keluarga

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

Jawab: Saya yang berhak mengambil keputusan mbak. tetapi saya selalu
meminta saran dulu kepada istri saya, agar tidak salah langkah. Dalam
berdiskusi bukan hanya saya dan istri saya saja mbak tetapi juga adakalanya
kita juga melibatkan anak.

Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?

Jawab: kita jadi saling mengertian dan membatu satu sama lain.



Nama 'Y
Umur : 52 Tahun
Tanggal : 1 November 2020

1.

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang bahagia dan damai mbak.

Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Jawab: Kemitrasejajaran laki-laki (suami) dan perempuan (istri) itu, dimana
kedudukan suami istri itu sejajar. Sejajar disini bukan berarti, ketika laki-laki
(suami) memiliki kelebihan satu tingkat atas perempuan (istri) dapat berbuat
sewenang-wenang kepada istri, begitu juga sebaliknya. kita itu salaing
membatu fdan saling mnegeri satu sama lain.

Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Dengan cara saling menghargai, menghormati dan saling membantu
satu sama lain.

Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: Sebenarnya yang bertanggung jawab mencari nafkah itu suami mbak.
Mengingat kebutuhan keluarga yang meningkat dan juga karena suami saya
bekerja buruh tani serta anak saya masuk SMP maka saya juga harus ikut
membatu mbak.

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: Saya mbak, ini sudah kewajiban saya sebagai istri untuk mengurus
rumah tangga. tetapi adakalanya kalau saya tidak bisa menyelesaikan
pekerjaan rumah saya, saya selesaikan setelah pulang bekerja.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Kalau yang utama itu, dulu bapak mbak. kalau sekarang ibu mbak
tetapi saya ikut cari tambahannya.

Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Dalam pengelolaan keuangan keluarga, bapak menyerahkan ke saya
mbak. Jadi setiap bapak mendapat upah, langsung diberikan kepada saya

mbak walaupun tidak semua.



8. Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?
Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang
bapak dan misalnya kurang atau bapak tidak ada uang, ya terkadang
menggunakan uang saya mbak. Sedangkan untuk kebutuhan lain yang terkait
dengan besar bagetnya biasanya mengunakan uang saya mbak dan bapak
mencari tambahannya.

9. Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?
Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
saya dan bapak mbak. Tetapi saya dan bapak harus bekerja, jadi kami titipkan
ke neneknya.

10. Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?
Jawab: Suami mbak, tetapi adakalanya kita diskusikan dahulu. Kemudian kita
ambil pendapat yang baik dan sesui mbak.

11. Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?
Jawab: Saling pengertian, adanya kerjasama dalam mengambil keputusan,
bekerjasama dalam mengurus rumah tangga.

Nama *N

Umur : 52 Tahun

Tanggal : 1 November 2020

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang tetram. nyaman dan bahagia.
Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Jawab: Mitra itukan kerjasama sedangkan sejajar itu setara, jadi, mitra sejajar
itu dimana baik laki-laki maupun perempuan itu bekerjasama dalam
membina keluarga, dengan menyadari adanya kesetaraan antara suami dan

istri.



10.

Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Ya, dengan cara saling membantu satu sama lain.

Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: saya yang bertanggung jawab mencari nafkah, akan tetapi saya hanya
bekerja sebagai buruh tani. Jadi ibu ikut membantu saya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dengan bekerja sebagai pembantu rumah tangga.

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: ibu, tetapi karena ibu harus bekerja jadi untuk menyelesaikan tugas
rumah tangganya, diselesaikan setelah pulang bekerja.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Kalau yang utama itu ya dulu saya mbak, karena pada waktu itu ibu
belum bekerja dan anak saya masih duduk di bangku SD.

Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Untuk pengelolaan keuangan keluarga, saya serahkan kepada ibu
karena ibu yang lebih tahu kebutuhan keluarga mbak. Jadi setiap saya
mendapat upah, langsung saya berikan kepada ibu tetapi tidak semuanya
mbak. Setidaknya saya juga harus ada pegangan mbak.

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang saya
dan misalnya kurang biasanya menggunakan uang ibu. Sedangkan untuk
kebutuhan lain yang terkait dengan besar bagetnya biasanya mengunakan
uang yang ada dahulu.

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
ibu dan saya mbak. Tetapi karena saya sama-sama bekerja, terkadang saya
titipkan ke budhenya.

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

Jawab: Saya yang berhak mengambil keputusan mbak. tetapi saya

musyawarahkan terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan.



11. Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?
Jawab: kita jadi saling pengertian dan suami istri bisa bermusyawah bersama

dalam pengambilan keputusan.

Nama W
Umur : 54 Tahun
Tanggal : 15 Oktober 2020

1. Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?
Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang bahagia, kekal dan damai.

2. Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?
Jawab: Kemitrasejajaran laki-laki (suami) dan perempuan (istri) itu, dimana
kedudukan suami istri itu sejajar. Sejajar disini bukan berarti, ketika laki-laki
(suami) memiliki kelebihan satu tingkat atas perempuan (istri) dapat berbuat
sewenang-wenang kepada istri, begitu juga sebaliknya. Kkita saling
menghargai satu sama lain.

3. Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Dengan cara saling menghargai, menghormati dan saling membantu.

4. Siapayang bertanggung jawab mencari nafkah?
Jawab: seharusnya suami yang bertanggung jawab mencari nafkah itu mbak.
Mengingat kebutuhan keluarga yang meningkat dan juga ada tuntutan dari
pekerjaan, sayapun ikut bekerja.

5. Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?
Jawab: Saya mbak, ini sudah kewajiban saya sebagai istri untuk mengurus
rumah tangga. tetapi kalau saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan rumah
saya, saya selesaikan setelah pulang bekerja.

6. Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?
Jawab: Kalau yang utama itu, dulu bapak mbak. kalau sekarang saya tetapi

bapak mencari tambahannya.



7. Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?
Jawab: Dalam pengelolaan keuangan keluarga, bapak menyerahkan ke saya
mbak. Jadi setiap bapak mendapat upah, langsung diberikan kepada saya
mbak walaupun tidak semua. soalnya untuk berangkat bekerja.

8. Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?
Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang
bapak dan misalnya kurang atau bapak tidak ada uang, ya terkadang
menggunakan uang saya mbak. Sedangkan untuk kebutuhan lain yang terkait
dengan besar bagetnya biasanya mengunakan uang saya.

9. Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?
Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
saya dan bapak mbak. Tetapi bapak serahkan semuanya kepada saya karena
saya yang lebih berpengalaman. kalaupun saya dan bapak harus bekerja saya
titipkan kebudhenya..

10. Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?
Jawab: Suami mbak, tetapi adakalanya kita diskusikan dahulu. Kemudian kita
ambil yang baik.

11. Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?
Jawab: Saling pengertian, saling membantu dan saling bekerjasama dalam
menyelesaikan masalah.

Nama S

Umur : 54 Tahun

Tanggal : 15 Oktober 2020

1.

2.

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?
Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang tetram dan bahagia.

Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?



Jawab: Diamana suami bekerjasama bersama istri dalam membina rumah
tangga dengan memperhatikan hak dan kewajiban suami istri. kalau jaman
sekarang disebut kesetaraan gender

Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Ya, dengan cara saling membantu satu sama lain.

Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: saya yang bertanggung jawab mencari nafkah, akan tetapi saya hanya
bekerja ditebunan dan penghasilannya tidak menentu karena menunggu
musiaman. Jadi ibu ikut membantu saya untuk memenuhi kebutuhan keluarga
dengan bekerja sebagai guru.

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: ibu, tetapi karena ibu harus bekerja jadi untuk menyelesaikan tugas
rumah tangganya, diselesaikan setelah pulang bekerja.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Kalau yang utama itu ya dulu saya mbak, kalau sekarang uang yang
ada dahulu mbak..

Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Untuk pengelolaan keuangan keluarga, saya serahkan kepada ibu
karena ibu yang lebih tahu kebutuhan keluarga mbak. Jadi setiap saya
mendapat upah, langsung saya berikan kepada ibu tetapi tidak semuanya
mbak. Setidaknya saya juga harus ada pegangan mbak.

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang saya
dan misalnya kurang biasanya menggunakan uang ibu. Sedangkan untuk
kebutuhan lain yang terkait dengan besar bagetnya biasanya mengunakan
uang yang ada dahulu.

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
ibu dan saya mbak. Tetapi karena saya sama-sama bekerja, terkadang saya

titipkan ke budhenya.



10.

11.

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

Jawab: Saya yang berhak mengambil keputusan mbak. tetapi saya
musyawarahkan terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan.

Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?

Jawab: kita jadi saling pengertian dan suami istri bisa bermusyawah bersama

dalam pengambilan keputusan.

Nama :SD
Umur : 45 Tahun
Tanggal : 24 Oktober 2020

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang sakinah mawwadah warrahmah.

Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Jawab: Mitra itukan kerjasama sedangkan sejajar itu setara, jadi, mitra sejajar
itu dimana baik laki-laki maupun perempuaan mempunyai hak yang sama
dengan laki-laki atau dengan kata lain laki-laki dan perempuan itu setara
mbak.

Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Ya, dengan cara saling percaya, menghormati, membantu satu sama
lain.

Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: Sebenarnya memang sayalah yang bertanggung jawab mencari nafkah
mbak dan itu merupakan kewajiban pokok, tetapi terkadang ada suami yang
mencari nafkah secara penuh dan juga ada suami yang mencari nafkah
sebagian karena istrinya sudah seharian bekerja. Saya sendiri hanya bekerja
serabutan mbak, jadi istri saya ikut membantu mbak.

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: Sebenarnya ibu, tetapi karena saya sebagai suami yang hanya bekerja

serabutan harus bisa membantu istri saya untuk menyelesaikan tugas rumah



10.

11.

tangga. Misalnya ketika saya dan istri sama-sama bekerja dan istri saya harus
berangkat jam 7 pagi, ya saya juga harus sudah bangun pagi mbak dan ikut
membantu istri saya, tapi yang kira kira dapat saya bantu.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Kalau yang utama itu ya dulu saya mbak, karena pada waktu itu saya
masih bekerja sebagai sopir di jakarta. Kalau sekarang, uang bersama mbak.
Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Untuk pengelolaan keuangan keluarga, saya serahkan kepada ibu
karena ibu yang lebih tahu kebutuhan keluarga mbak. Jadi setiap saya
mendapat upah, langsung saya berikan kepada ibu tetapi tidak semuanya
mbak. Setidaknya saya juga harus ada pegangan mbak.

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang saya
dan misalnya kurang biasanya menggunakan uang ibu. Sedangkan untuk
kebutuhan lain yang terkait dengan besar bagetnya biasanya mengunakan
uang yang ada dulu atau uang bersama.

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
ibu dan saya mbak. Tetapi karena saya sama-sama bekerja, terkadang saya
titipkan ke neneknya. kalau saya dirumah, ya biasanya saya mbak. Siapa yang
berhak mengambil keputusan dalam keluarga

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

Jawab: Saya yang berhak mengambil keputusan mbak. tetapi saya selalu
meminta saran dulu kepada istri saya, agar tidak salah langkah. Dalam
berdiskusi bukan hanya saya dan istri saya saja mbak tetapi juga adakalanya
kita juga melibatkan anak.

Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?

Jawab: kita jadi saling mengertian dan membatu satu sama lain.



Nama M
Umur : 42 Tahun
Tanggal :24 Oktober 2020

1.

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang bahagia dan damai mbak.

Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Jawab: Kemitrasejajaran laki-laki (suami) dan perempuan (istri) itu, dimana
kedudukan suami istri itu sejajar. Sejajar disini bukan berarti, ketika laki-laki
(suami) memiliki kelebihan satu tingkat atas perempuan (istri) dapat berbuat
sewenang-wenang kepada istri, begitu juga sebaliknya. Kkita itu salaing
membatu fdan saling mnegeri satu sama lain.

Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Dengan cara saling menghargai, menghormati dan saling membantu
satu sama lain.

Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: Sebenarnya yang bertanggung jawab mencari nafkah itu suami mbak.
Mengingat kebutuhan keluarga yang meningkat dan juga karena suami saya
bekerja buruh tani serta anak saya masuk SMP maka saya juga harus ikut
membatu mbak.

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: Saya mbak, ini sudah kewajiban saya sebagai istri untuk mengurus
rumah tangga. tetapi adakalanya kalau saya tidak bisa menyelesaikan
pekerjaan rumah saya, saya selesaikan setelah pulang bekerja.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Kalau yang utama itu, dulu bapak mbak. kalau sekarang ibu mbak
tetapi saya ikut cari tambahannya.

Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Dalam pengelolaan keuangan keluarga, bapak menyerahkan ke saya
mbak. Jadi setiap bapak mendapat upah, langsung diberikan kepada saya

mbak walaupun tidak semua.



8. Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?
Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang
bapak dan misalnya kurang atau bapak tidak ada uang, ya terkadang
menggunakan uang saya mbak. Sedangkan untuk kebutuhan lain yang terkait
dengan besar bagetnya biasanya mengunakan uang saya mbak dan bapak
mencari tambahannya.

9. Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?
Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
saya dan bapak mbak. Tetapi saya dan bapak harus bekerja, jadi kami titipkan
ke neneknya.

10. Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?
Jawab: Suami mbak, tetapi adakalanya kita diskusikan dahulu. Kemudian kita
ambil pendapat yang baik dan sesui mbak.

11. Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?
Jawab: Saling pengertian, adanya kerjasama dalam mengambil keputusan,
bekerjasama dalam mengurus rumah tangga.

Nama 'R

Umur : 54 Tahun

Tanggal : 29 Oktober 2020

Apa yang anda ketahui tentang keluarga harmonis?

Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang tetram. nyaman dan bahagia.
Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?

Jawab: Mitra itukan kerjasama sedangkan sejajar itu setara, jadi, mitra sejajar
itu dimana baik laki-laki maupun perempuan itu bekerjasama dalam
membina keluarga, dengan menyadari adanya kesetaraan antara suami dan

istri.
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Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Ya, dengan cara saling membantu satu sama lain.

Siapa yang bertanggung jawab mencari nafkah?

Jawab: saya yang bertanggung jawab mencari nafkah, akan tetapi saya hanya
bekerja sebagai buruh tani. Jadi ibu ikut membantu saya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga dengan bekerja sebagai pembantu rumah tangga.

Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?

Jawab: ibu, tetapi karena ibu harus bekerja jadi untuk menyelesaikan tugas
rumah tangganya, diselesaikan setelah pulang bekerja.

Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?

Jawab: Kalau yang utama itu ya dulu saya mbak, karena pada waktu itu ibu
belum bekerja dan anak saya masih duduk di bangku SD.

Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Untuk pengelolaan keuangan keluarga, saya serahkan kepada ibu
karena ibu yang lebih tahu kebutuhan keluarga mbak. Jadi setiap saya
mendapat upah, langsung saya berikan kepada ibu tetapi tidak semuanya
mbak. Setidaknya saya juga harus ada pegangan mbak.

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang saya
dan misalnya kurang biasanya menggunakan uang ibu. Sedangkan untuk
kebutuhan lain yang terkait dengan besar bagetnya biasanya mengunakan
uang yang ada dahulu.

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
ibu dan saya mbak. Tetapi karena saya sama-sama bekerja, terkadang saya
titipkan ke budhenya.

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

Jawab: Saya yang berhak mengambil keputusan mbak. tetapi saya

musyawarahkan terlebih dahulu sebelum mengambil keputusan.



11. Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?
Jawab: kita jadi saling pengertian dan suami istri bisa bermusyawah bersama

dalam pengambilan keputusan.

Nama 'NK
Umur 148 Tahun
Tanggal : 29 Oktober 2020

1. Apayang anda ketahui tentang keluarga harmonis?
Jawab: Keluarga harmonis itu keluarga yang bahagia, kekal dan damai.

2. Apa yang anda ketahui tentang kemitrasejajaran suami istri?
Jawab: Kemitrasejajaran laki-laki (suami) dan perempuan (istri) itu, dimana
kedudukan suami istri itu sejajar. Sejajar disini bukan berarti, ketika laki-laki
(suami) memiliki kelebihan satu tingkat atas perempuan (istri) dapat berbuat
sewenang-wenang kepada istri, begitu juga sebaliknya. Kkita saling
menghargai satu sama lain.

3. Bagaimana menciptakan kemitrasejajan suami istri dalam keluarga harmonis?
Jawab: Dengan cara saling menghargai, menghormati dan saling membantu.

4. Siapayang bertanggung jawab mencari nafkah?
Jawab: seharusnya suami yang bertanggung jawab mencari nafkah itu mbak.
Mengingat kebutuhan keluarga yang meningkat dan juga ada tuntutan dari
pekerjaan, sayapun ikut bekerja.

5. Siapa yang bertanggung jawab mengurus rumah tangga?
Jawab: Saya mbak, ini sudah kewajiban saya sebagai istri untuk mengurus
rumah tangga. tetapi kalau saya tidak bisa menyelesaikan pekerjaan rumah
saya, saya selesaikan setelah pulang bekerja.

6. Siapa sumber keuangan utama dalam kehidupan anda?
Jawab: Kalau yang utama itu, dulu bapak mbak. kalau sekarang saya tetapi

bapak mencari tambahannya.
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Siapa yang yang mengelola keuangan dalam keluarga anda?

Jawab: Dalam pengelolaan keuangan keluarga, bapak menyerahkan ke saya
mbak. Jadi setiap bapak mendapat upah, langsung diberikan kepada saya
mbak walaupun tidak semua. soalnya untuk berangkat bekerja.

Bagaimana terkait pembelian pembelian bahan pokok dan pembelian barag
besar?

Jawab: Kalau untuk kebutuhan sehari-hari biasanya menggunakan uang
bapak dan misalnya kurang atau bapak tidak ada uang, ya terkadang
menggunakan uang saya mbak. Sedangkan untuk kebutuhan lain yang terkait
dengan besar bagetnya biasanya mengunakan uang saya.

Siapa yang bertanggung jawab dalam mengasuh dan mendidik anak?

Jawab: Kalau yang bertanggung jawab mendidik dan mengasuh anak itu ya
saya dan bapak mbak. Tetapi bapak serahkan semuanya kepada saya karena
saya yang lebih berpengalaman. kalaupun saya dan bapak harus bekerja saya
titipkan kebudhenya..

Siapa yang berhak mengambil keputusan dalam keluarga?

Jawab: Suami mbak, tetapi adakalanya kita diskusikan dahulu. Kemudian kita
ambil yang baik.

Apa dampak dari adanya pemahaman kemitrasejajaran suami istri dalam
keluarga harmonis?

Jawab: Saling pengertian, saling membantu dan saling bekerjasama dalam

menyelesaikan masalah.
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